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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Paparan Data 

Mengenai bagian paparan data ini, peneliti menyajikan hasil temuan 

yang diperoleh selama proses penelitian di SDN Banyuanyar yang 

mengacu dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan pada bab 

pertama. Fokus penelitian tersebut meliputi kajian mengenai konsep 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dalam mata 

pelajaran PAI, pelaksanaan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran PAI, serta hasil penerapan model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran PAI di SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri. 

1. Konsep pembelajaran model Problem Based Learning dalam PAI  

Dalam hal ini peneliti akan memaparkan bagaimana konsep 

pembelajaran PAI yang menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning di SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri. Konsep ini 

digunakan untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran guna mencapai hasil yang diinginkan. 

SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri sudah menerapkan 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan siswa secara aktif 

dalam proses belajar. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan Bapak Mukolik yang menyampaikan sebagai berikut: 

“SDN Banyuanyar ini sudah menerapkan pembelajaran yang 

orientasinya pada pengembangan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas, sehingga guru wajib merancang 

pembelajaran yang inovatif, berorientasi pada pengembangan 
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karakter dan berpusat pada siswa.”37 

Hal ini senada dengan wawancara peneliti dengan Ibu Mega 

Khrisna Antika, yaitu sebagai berikut: 

“Benar, SDN Banyuanyar sudah menerapkan pembelajaran yang 

memusatkan perhatian dengan pengembangan siswa secara aktif 

dalam proses belajar, sehingga sebelum mengajar guru wajib 

menyusun modul ajar terlebih dahulu sebagai panduan 

pembelajaran yang fleksibel dan berbasis proyek.”38 

 

 Dari hasil wawancara dengan Bapak Mukolik dan Ibu Mega 

Khrisna Antika dapat disimpulkan bahwa pembelajaran SDN Banyuanyar 

menekankan pada peran aktif guru dalam merancang pembelajaran. Dalam 

penerapannya, guru diharapkan untuk merancang proses pembelajaran 

yang inovatif, berorientasi pada peserta didik, serta mengembangkan 

karakter.  

 Selain itu, guru juga perlu menyusun perencanaan pembelajaran 

seperti penyusunan modul ajar sebagai panduan belajar yang fleksibel dan 

dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran PAI. Hal ini diungkapkan 

dalam wawancara sebagai berikut: 

“Hal pertama yang saya lakukan adalah perencanaan pembelajaran. 

Saya menyusun modul ajar, menyesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran PAI dan model pembelajaran yang akan saya 

terapkan, seperti pada model pembelajaran model PBL. Didalam 

penerapan model tersebut tentunya tidak saya terapkan pada semua 

materi PAI, hanya beberapa materi untuk membuat siswa tidak 

bosan dalam pelaksanaan pembelajaran. Materi yang dipilih 

tentunya materi yang terjadi disekitar peserta didik dan dirasa 

cocok dengan model pembelajaran yang akan diterapkan."39 

 

 Hal in juga disampaikan oleh Bapak Mukolik selaku Kepala SDN 

Banyuanyar Kabupaten Kediri sebagai berikut: 

 
37 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
38 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
39 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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“Guru perlu menyusun perencanaan pembelajaran dengan baik, 

termasuk dalam penyusunan modul ajar yang diselarasakan dengan 

tujuan pembelajaran. Di samping itu, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat, seperti PBL, perlu mempertimbangkan 

kesesuaian dengan materi dan kondisi peserta didik. Dengan begitu, 

proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, menarik, dan 

mampu meningkatkan keaktifan siswa.”40 

 

 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Dewi Mustika 

Sari selaku siswa kelas V SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri sebagai 

berikut: 

“Saya melihat Ibu Mega selalu menggunakan modul ajar dalam 

setiap pembelajaran. Dengan menggunakan modul ajar, 

pembelajaran menjadi lebih terarah karena kami mengetahui 

tujuan, materi, dan kegiatan yang akan dilakukan. Penjelasan yang 

disampaikan juga lebih mudah dipahami karena sudah tersusun di 

dalam modul ajar, sehingga kami bisa mengikuti pembelajaran 

dengan baik.”41 

 

 Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari wawancara dengan Ibu 

Mega Khrisna Antika selaku guru PAI kelas V, Bapak Mukolik selaku 

Kepala SDN Banyuanyar, serta Dewi Mustika Sari selaku siswa kelas V 

SDN Banyuanyar, dapat diketahui bahwa penyusunan modul ajar 

merupakan bagian penting dalam perencanaan kegiatan belajar yang 

dilaksanakan oleh guru. Modul ajar tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga membantu 

mengarahkan kegiatan belajar agar tetap selaras dengan tujuan yang telah 

ditentukan. Selain itu, penggunaan modul ajar yang disesuaikan dengan 

model pembelajaran, seperti Problem Based Learning, serta relevansi 

materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, mampu meningkatkan 

keaktifan, minat, dan pemahaman siswa saat pembelajaran. Dengan 

 
40 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, 7 April 2026. 
41 Dewi Mustika Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, 16 April 2026. 
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demikian, perencanaan pembelajaran yang matang melalui penyusunan 

modul ajar memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas proses 

pembelajaran PAI di kelas. 

 

Gambar 4.1 Modul Ajar42 

 Hal tersebut diperoleh dengan hasil observasi peneliti yang 

menunjukkan bahwa guru telah menyusun dan menggunakan modul ajar. 

Penyusunan modul ajar ini menunjukkan bahwa guru telah merancang 

pembelajaran secara terencana sebelum kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan, dengan harapan pembelajaran dapat berlangsung secara 

terarah, efektif, dan sesuai dengan karakteristik siswa.43 

 Adapun alasan Ibu Mega Khrisna Antika memilih menerapkan 

model PBL dijelaskan dalam wawancara adalah sebagai berikut: 

“Alasan saya menerapkan model PBL dalam pembelajaran PAI 

kelas V karena bisa melatih siswa untuk berpikir kritis serta 

menyelesaikan masalah yang terjadi dikehidupan sehari-hari. Siswa 

juga lebih aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran.”44 

 
42 Dokumentasi Modul Ajar PAI Kelas V Materi Zakat, SDN Banyuanyar, 14 April 2026. 
43 Observasi, 14 April 2026. 
44 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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 Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

PBL pada pembelajaran PAI di kelas V bertujuan untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa, membiasakan siswa untuk menangani 

masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari, serta meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar di kelas. 

 Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Mukolik selaku Kepala 

SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri, sebagai berikut: 

“Pada kelas V khususnya mata pelajaran PAI menerapkan model 

pembelajaran yaitu PBL untuk mengatasi kebosanan siswa 

terhadap materi keagamaan yang tidak hanya membutuhkan 

pemahaman secara teori saja tetapi juga praktik nyata. PBL ini 

menjadikan siswa sebagai fokus utama pembelajaran jadi mereka 

belajar dengan memecahkan masalah, dan berdiskusi kelompok. 

Sekolah mendukung sepenuhnya selama pembelajaran itu dapat 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. Kami juga 

memberi keleluasaan guru untuk mengembangkan pembelajaran 

yang inovatif.”45 

 

 Ibu Mega Khrisna Antika juga menentukan materi ajar yang 

relevan dengan model pembelajaran yang diterapkan, disampaikan dalam 

wawancara: 

“Saya memilih materi zakat karena materi ini sangat sesuai 

diterapkan dengan model PBL. Dalam pembelajaran zakat, dimulai 

dengan orientasi masalah jadi siswa dapat diajak menganalisis 

permasalahan nyata yang ada dimasyarakat.”46  

 

 Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Mukolik selaku Kepala SDN 

Banyuanyar sebagai berikut: 

“Pemilihan materi yang tepat sangat penting dalam penerapan 

model PBL. Materi seperti zakat yang di pilih oleh Ibu Mega 

menurut saya relevan karena dekat dengan kehidupan sosial 

masyarakat, sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep 

 
45 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
46 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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zakat melalui permasalahan nyata. Selain itu, di sekolah juga 

dilaksanakan kegiatan pengumpulan zakat, sehingga siswa dapat 

mengaitkan pembelajaran di kelas dengan realitas kehidupan di 

lingkungan sekitarnya.”47 

 

 Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Aliyah Afifah selaku siswa kelas V SDN Banyuanyar sebagai 

berikut: 

“Saya merasa pembelajaran zakat di kelas menjadi lebih mudah di 

pahami karena dikaitkan dengan kehidupan nyata. Kami juga 

melihat kegiatan pengumpulan zakat di sekolah, sehingga apa yang 

dipelajari dapat di pahami dengan lebih jelas dan bisa dihubungkan 

dengan kehidupan nyata.”48 

 

 Hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pada tahap awal 

pembelajaran diawali dengan orientasi masalah yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Pemilihan materi zakat dalam pembelajaran PAI 

dilakukan karena memiliki keterkaitan dengan permasalahan nyata di 

lingkungan masyarakat, sehingga sesuai untuk diterapkan menggunakan 

model PBL. Melalui pendekatan tersebut, siswa tidak sekedar memahami 

konsep zakat secara teori, tetapi juga dilatih untuk praktik serta 

menganalisis dan memahami dampak dari pelaksanaan zakat. 

 Hal ini dibuktikan sebagaimana terlihat melaui hasil observasi 

peneliti bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran, guru telah 

menyiapkan materi zakat yang disesuaikan dengan model Problem Based 

Learning. Dalam modul ajar tercantum orientasi masalah yang 

mengarahkan siswa untuk menganalisis permasalahan kontekstual terkait 

zakat, sehingga sejak tahap perencanaan pembelajaran sudah menunjukkan 

 
47 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, 7 April 2026. 
48 Aliyah Afifah, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, 14 April 2026. 
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adanya upaya mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa.49 

 

Gambar 4.2 Orientasi Masalah Problem Based Learning50 

 Selanjutnya Ibu Mega Khrisna Antika merancang strategi dan 

desain pembelajaran yang dirancang mengacu pada sintaks PBL dengan 

alur kegiatan belajar mengikuti tahapan PBL secara sistematis. Hal ini 

dijelaskan oleh Ibu Mega Khrisna Antika dalam hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“Saya merancang strategi dan desain pembelajaran yang mengacu 

pada sintaks PBL, serta menggunakan pendekatan yang 

mendukung seperti diskusi dalam pemecahan masalah, serta 

perencanaan kerja kelompok agar siswa dapat berkolaborasi secara 

aktif dalam memahami materi.”51 

  

 Hal ini selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

Mukolik selaku Kepala SDN Banyuanyar sebagai berikut: 

“Untuk strategi dan desain pembelajaran yang dirancang Ibu Mega 

 
49 Observasi, 14 April 2026. 
50 Dokumentasi Orientasi Masalah Problem Based Learning Kelas V SDN Banyuanyar, 14 April 

2026. 
51 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, 7 April 2026. 



38 

 

 

telah mengikuti sintaks Problem Based Learning secara jelas, 

terlihat didalam modul ajar terdapat tahapan proses pembelajaran 

yang dimulai dengan orientasi masalah, kemudian dilanjutkan 

dengan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok untuk 

berdiskusi, membimbing dalam proses penyelidikan, penyajian 

hasil, hingga evaluasi.”52 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Dewi Mulya Sari selaku siswa kelas 

V SDN Banyuanyar dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 

“Ibu Mega terlebih dahulu memberikan masalah, kemudian kita 

berdiskusi bersama untuk dipahami, setelah itu dibagi ke dalam 

kelompok dan mngerjakan lembar kerja dengan soal teka-teki 

silang, Ibu Mega juga membimbing saat mengalami kesulitan, 

kemudian kita mempresentasikan hasil diskusi, dan mengoreksi 

bersama.”53 

 

Hal ini didukung oleh hasil observasi peneliti serta ditemukannya 

sintaks pembelajaran PBL dalam modul ajar yang diterapkan. Modul ajar 

tersebut memuat tahapan pembelajaran yang disusun secara sistematis, 

diawali dengan kegiatan orientasi masalah yang diberikan kepada siswa, 

kemudian dilanjutkan dengan pengorganisasian siswa ke dalam kelompok. 

Selanjutnya, pada tahap penyelidikan, siswa diarahkan untuk mengkaji 

materi melalui penggunaan media pembelajaran seperti TTS atau puzzle 

guna memperoleh dan mengolah informasi yang relevan dengan 

permasalahan. Melalui kegiatan tersebut, siswa didorong untuk aktif 

mencari informasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dalam merumuskan solusi terhadap soalan yang diterima. Tahap 

berikutnya adalah pengembangan dan penyajian hasil diskusi kelompok, 

yang kemudian diakhiri dengan kegiatan analisis dan evaluasi terhadap 

proses serta hasil pemecahan masalah. 
 

52 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, 7 April 2026. 
53 Dewi Mulya Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, 14 April 2026. 
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Gambar 4.3 Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning54 

Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan kegiatan belajar ada 

pada modul ajar telah menggunakan sintaks PBL secara runtut dengan 

menekankan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Dalam 

 
54 Dokumentasi Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning Kelas V SDN Banyuanyar, 14 

April 2026. 
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perencanaan, beliau juga menggunakan pendekatan pendukung seperti 

diskusi penyelesaian masalah serta kerja kelompok. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran dirancang untuk mendorong 

keterlibatan siswa, mengasah kemampuan berpikir kritis, serta 

memfasilitasi siswa menguasai materi melalui proses mengatasi masalah 

secara bersama-sama. 

Ibu Mega Khrisna Antika juga menjelaskan bahwa dalam 

perencanaan kegiatan pembelajaran didukung oleh penggunaan media dan 

sumber belajar yang bervariatif. Hal ini disampaikan oleh Ibu Mega 

Khrisna Antika dalam wawancara sebagai berikut: 

“Pada perencanaan pembelajaran Problem Based Learning, saya 

juga mempersiapkan media pembelajaran seperti TTS, puzzle, dan 

bermain peran, serta memanfaatkan sumber belajar berupa buku 

paket PAI kelas V, PPT interaktif, dan video pembelajaran yang 

sesuai dengan materi agar proses belajar menjadi lebih aktif, 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa.”55 

 

Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

Mukolik selaku Kepala SDN Banyuanyar sebagai berikut: 

“Perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ibu Mega 

tepat, karena guru sudah menyiapkan media dan sumber belajar 

yang bervariasi sebelum pembelajaran dimulai. Kesiapan tersebut 

mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga lebih sistematis 

dan siswa dapat terlibat secara aktif.”56 

  

Hal ini juga disampaikan oleh Dewi Mustika Sari selaku siswa kelas V 

SDN Banyuanyar sebagai berikut: 

“Kami merasa pembelajaran lebih menyenangkan menggunakan 

media TTS dan puzzle, bisa belajar sambil menonton video jadi 

lebih semangat, kami juga senang bermain peran materi jadi lebih 

mudah memahami materi.”57 

 
55 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, 7 April 2026. 
56 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, 7 April 2026. 
57 Dewi Mustika Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, 14 April 2026. 
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Aliyah Afifah selaku siswa kelas V SDN Banyuanyar turut 

menyatakan pernyataan serupa sebagai berikut: 

“Kami merasa terbantu dengan menggunakan TTS, puzzle lebih 

cepat menemukan jawaban saat diskusi kelompok, ada bermain 

peran dan menonton video pembelajaran jadi tidak bosan di 

kelas.”58 

 

Keadaan tersebut dibuktikan oleh hasil observasi peneliti yang 

memperlihatkan bahwa sebelum pembelajaran dilaksanakan, guru terlebih 

dahulu mempersiapkan media serta sumber belajar yang dipakai dalam 

kegiatan pembelajaran. Media yang disiapkan meliputi TTS, puzzle, 

sedangkan sumber belajar yang dimanfaatkan berupa buku paket PAI 

kelas V, PPT interaktif, dan video pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi. Kesiapan guru dalam menyediakan media dan sumber belajar yang 

bervariatif agar dapat menunjang terwujudnya proses pembelajaran yang 

lebih aktif, menarik, dan kondusif. 

  

 
58 Aliyah Afifah, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, 14 April 2026. 
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Gambar 4.4 Media Dan Sumber Belajar59 

Penggunaan media dan sumber belajar yang bervariasi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran dirancang agar lebih interaktif, 

interaktif, serta lebih mudah dimengerti oleh siswa, sehingga penggunaan 

tersebut mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal 

dalam kerangka Problem Based Learning. Dengan demikian, konsep 

 
59 Dokumentasi Media Dan Sumber Belajar Kelas V SDN Banyuanyar, 14 April 2026. 
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PBL bukan hanya membantu siswa memahami materi secara mendalam, 

melainkan mendorong kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan 

pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Pelaksanaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

PAI 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan pelaksanaan 

pembelajaran PAI dengan menerapkan model Problem Based Learning 

di SDN Banyuanyar. Pada tahap pelaksanaannya, peneliti menggunakan 

instrumen sebagai alat pengumpul data untuk memperoleh informasi 

yang diperlukan sebagai berikut: 

 Dalam pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning 

pada mata pelajaran PAI di SDN Banyuanyar, proses pembelajaran 

dilakukan melalui tiga tahap, yakni kegiatan awal, kegiatan inti, serta 

kegiatan penutup. Hal tersebut dipaparkan oleh Bapak Mukolik sebagai 

berikut: 

“Dalam pelaksanaan model Problem Based Learning pada 

pelajaran PAI, ada tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Hal ini telah diberitahukan secara 

langsung oleh Guru PAI kepada saya sebagai Kepala Sekolah pada 

saat rapat Guru.”60 

 

 Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan Ibu Mega Khrisna Antika selaku Guru pelajaran PAI, yaitu 

sebagai berikut: 

“Saya menggunakan model pembelajaran PBL pada pembelajaran 

PAI materi zakat di kelas V SDN Banyuanyar. Ada tiga tahap yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan 

awal terdiri dari salam pembuka, berdo’a, absensi, melakukan ice 

 
60 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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breaking dan memotivasi siswa, melakukan asesmen awal 

pembelajaran, memberikan apersepsi, memberikan pertanyaan 

pemantik, menyampaikan materi yang akan dipelajari, kompetensi 

yang hendak dicapai, tujuan pembelajaran, metode belajar serta 

asesmen yang akan dilakukan. Untuk kegiatan inti terdiri dari 

mengorientasi siswa, mengatur siswa dalam proses belajar, serta 

memberikan arahan serta pendampingan, mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi, serta menganalisis dan evaluasi proses 

diskusi, sedangkan untuk kegiatan penutup merefleksikan kegiatan 

pembelajaran, menyampaikan materi pertemuan selanjutnya, do’a, 

dan salam penutup.”61 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah disampaikan oleh Kepala 

Sekolah, dan Guru Mata Pelajaran PAI diketahui bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL pada mata pelajaran PAI dijalankan melalui 

tiga tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, serta kegiatan penutup. 

Pelaksanaan tersebut telah disesuaikan menggunakan modul ajar yang 

telah disusun sebelumnya. Dengan adanya sebuah modul ajar maka 

pelaksanaan pada saat proses pembelajaran akan lebih mudah dan 

terstruktur. 

 Dalam kegiatan pendahuluan tentunya masih ada beberapa tahap 

yang ada didalamnya. Hal ini dipaparkan oleh Ibu Mega Khrisna Antika 

sebagai berikut: 

“Pada kegiatan pendahuluan, hal pertama yang saya lakukan adalah 

salam pembuka dengan tujuan menciptakan suaasana kondusif dan 

nyaman untuk belajar, kemudian berdo’a, dan dilanjut dengan 

absensi kehadiran siswa. Selanjutnya saya ajak untuk melakukan 

ice breaking tepuk semangat agar mendorong siswa lebih antusias 

dan aktif berpartisipasi dan siap terlibat dalam pembelajaran.”62 

 

 Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti bersama Bapak 

Mukolik selaku Kepala Sekolah, sebagai beriku: 

 
61 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
62 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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“Sebelum memulai proses pembelajaran, langkah awal yang 

dilakukan adalah salam pembuka, kemudian do’a bersama diawal 

pembelajaran dan ini wajib dilakukan di semua pembelajaran agar 

siswa khusyuk dan diberi kemudahan dalam menuntut ilmu. Dan 

untuk tahap pendahuluan yang lainnya saya serahkan kepada guru 

mata pelajaran terkait, dengan catatan penting bahwa di dalam 

kelas harus teercipta suasana yang hidup, dimana siswa aktif, 

antusias, dan terlibat penuh dalam setiap kegiatan pembelajaran.”63 

 

 Hal ini senada dengan wawancara peneliti dengan Dewi Mustika 

Sari selaku siswa kelas V: 

“Sebelum memulai pembelajaran, Ibu Mega mengucapkan salam 

terlebih dahulu, kemudian berdo’a bersama. Selanjutnya absen 

kehadiran teman-teman dikelas, dan setelah itu kita melakukan 

tepuk semangat dan teman-teman sangat bersemangat untuk 

memulai pembelajaran.”64 

 

 Hal ini di perkuat dengan hasil observasi peneliti pada hari selasa 

tanggal 14 April 2026 pukul 07.00-09.15 di kelas V SDN Banyuanyar 

Kabupaten Kediri yang menunjukkan bahwa kegiatan pendahuluan 

tersebut berhasil menciptakan suasana kelas yang hidup. Siswa merespon 

salam, berdo’a dengan khusyuk dan aktif melakukan tepuk semangat.65  

 

Gambar 4.5 Kegiatan Pendahuluan66 

 
63 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
64 Dewi Mustika Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
65 Observasi, 14 April 2026. 
66 Dokumentasi Kegiatan Pendahuluan Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 14 April 2026. 
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 Setelah itu Ibu Mega Khrisna Antika selaku guru PAI kelas V 

memberikan lembar asesmen diagnostik untuk memetakan pengetahuan 

awal siswa. Hal ini dijelaskan dalam wawancara dengan Ibu Mega 

Khrisna Antika, sebagai berikut: 

“Untuk kegiatan pendahuluan selanjutnya saya membagi lembar 

asesmen diagnostik agar dapat mengetahui pengetahuan awal 

siswa. Kemudian melakukan apersepsi untuk menghubungkan 

pengetahuan awal siswa dengan materi zakat yang akan dipelajari. 

Dilanjut dengan pertanyaan pemantik seperti apakah kalian pernah 

melakukan zakat? Apa itu zakat?”67 

 

 Hal tersebut juga disampaikan oleh Aliyah Afifah selaku siswa 

kelas V, sebagai berikut: 

“Setelah tepuk semangat, Ibu Mega memberi lembar asesmen 

diagnostik yang berisi 4 pertanyaan, kemudian mengerjakan soal 

secara individu dengan memberi tanda silang pada kolom benar 

atau salah, setelah itu di kumpulkan. Selanjutnya Ibu Mega 

menjelaskan dan memberikan pertanyaan seperti apa itu zakat?”68 

 

 Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas V bahwa setelah melakukan ice breaking tepuk semangat, Ibu 

Mega Khrisna Antika memberi lembar asesmen diagnostik berupa soal 

awal mengenai zakat, kemudian siswa mengerjakan secara individu, 

setelah itu mengumpulkannya ke meja guru. Setelah seluruh siswa 

menyelesaikan tugasnya, kegiatan dilanjutkan dengan guru memberikan 

pertanyaan pemantik kepada siswa mengenai zakat dan siswa 

menunjukkan keaktifan menjawab pertanyaan pemantik yang diajukan 

guru secara antusias dan penuh perhatian. Selain itu, pemberian 

pertanyaan pemantik berfungsi untuk membangun kesiapan belajar. 

 
67 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
68 Aliyah Afifah, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 14 April 2026. 
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Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan model 

pembelajaran yang akan dilaksanakan.69 

 Setelah kegiatan pendahuluan, selanjutnya yaitu tahap kegiatan inti. 

Pelaksanaan kegiatan inti model pembelajaran PBL diungkapkan oleh 

Ibu Mega Khrisna Antika selaku Guru PAI sebagai berikut: 

“Dalam kegiatan inti, ada beberapa tahap yang dilakukan, mulai 

dari orientasi masalah terlebih dahulu seperti pernahkah kalian 

melihat seseorang memberikan sebagian hartanya kepada orang 

yang kurang mampu? Selanjutnya materi pembelajaran melalui 

PPT interaktif dengan penjelasan singkat, dilanjutkan menonton 

video pembelajaran zakat yang telah disiapkan. Setelahnya, siswa 

diajak menyimpulkan isi video secara bersama-sama untuk melatih 

berpikir kritis.”70 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tahap kegiatan inti diawali dengan orientasi masalah yang sederhana 

tentang perbedaan kondisi antara orang mampu dan kurang mampu serta 

pertanyaannya mengenai siapa yang berhak menerima zakat dan 

manfaatnya sebagai pemicu berpikir siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaian materi melalui PPT interaktif yang disertai penjelasan 

singkat sebagai penguatan konsep. Kemudian dilanjutkan pemutaran video 

pembelajaran tentang zakat sebagai penguatan pemahaman. Setelah itu, 

siswa diajak untuk menyimpulkan isi video secara bersama-sama yang 

bermaksud untuk melatih keterampilan berpikir kritis, memahami isi 

materi secara mendalam, serta mendorong keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 Dan diperkuat dengan wawancara peneliti dengan Dewi Mulya Sari 

selaku siswa kelas V, sebagai berikut: 

 
69 Observasi, 14 April 2026. 
70 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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“Saat pembelajaran Ibu Mega kami diajak untuk berdiskusi dan 

menyimpulkan bersama, kemudian menampilkan PPT yang berisi 

materi zakat dan menjelaskannya, setelah itu Ibu Mega mengajak 

untuk menonton video bersama-sama. Saya jadi lebih mudah 

memahami materi zakat”71 

 

 Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas V bahwa selama kegiatan inti pembelajaran berlangsung, siswa 

terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran. 

Pada saat orientasi masalah, siswa mulai memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan yang diberikan guru. Selanjutnya ketika penyampaian materi 

PPT interaktif dan video pembelajaran, siswa memperhatikan dengan 

baik dan menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan.72 

 

Gambar 4.6 Orientasi Masalah73 

 Hal ini menunjukkan bahwa guru berupaya melatih siswa untuk 

berpikir dengan mengaitkan materi zakat fitrah dalam Islam dengan 

kehidupan nyata. Pendekatan ini juga mendorong diskusi kelas dimana 

siswa menganalisis cerita dalam video, selain itu aktivitas ini 

meningkatkan keterlibatan siswa karena media video membuat 

 
71 Dewi Mulya Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 14 April 2026. 
72 Observasi, 14 April 2026. 
73 Dokumentasi Kegiatan Orientasi Masalah Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 14 April 2026. 
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pembelajaran lebih menarik dibandingkan hanya dengan metode 

ceramah. 

 Didalam kegiatan inti, siswa juga diajak untuk bernyanyi tentang 

materi zakat yang ditampilkan melalui PPT interaktif dengan lirik lagu 

yang sederhana dengan irama yang mudah diikuti. Hal ini diungkapkan 

oleh Ibu Mega Khrisna Antika, sebagai berikut: 

“Setelah menyimpulkan video materi zakat, saya sudah 

mempersiapkan lirik lagu materi zakat sederhana dengan irama 

seperti lagu balonku agar proses pembelajaran tidak bosan dan 

lebih menyenangkan.”74 

 

 Hal ini juga diungkapkan oleh Aliyah Afifah yang menyatakan 

sebagai berikut: 

“Benar mbak, Ibu Mega mengajak untuk bernyanyi bersama-sama 

pada saat materi zakat. Ibu Mega mencotohkan cara bernyanyi 

terlebih dahulu kemudian bersama-sama mengikuti.”75 

 

 Hal ini juga senada dengan wawancara peneliti dengan Dewi 

Mustika Sari juga mengatakan hal yang sama, yaitu: 

“Ibu Mega menampilkan lirik lagu materi zakat di PPT kemudian 

mencontohkan caranya bernyanyi dan kita bernyanyi bersama, 

liriknya sangat mudah dan seru sekali.”76 

 

 Hal tersebut sejalan dengan hasil pengamatan yang dilakukan 

peneliti di kelas V bahwa guru menampilkan lirik lagu zakat dan 

mencontohkan irama bernyanyi, kemudian guru dan siswa bernyanyi 

bersama-sama.77 Kegiatan ini tidak sekedar menciptakan suasana kelas 

yang aktif dan menyenangkan, melainkan membantu siswa menghafal 

poin-poin penting zakat serta melatih kepercayaan diri dan kolaborasi. 

 
74 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
75 Aliyah Afifah, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
76 Dewi Mustika Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
77 Observasi, 14 April 2026. 
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 Selanjutnya guru mengorganisasikan siswa ke dalam 5 kelompok 

untuk menyelesaikan media pembelajaran berupa TTS yang berisi 10 

pertanyaan terkait materi zakat. Kegiatan ini dilakukan untuk mendorong 

kerja sama antar siswa dalam kelompok serta membantu mereka dalam 

memahami serta mengulas kembali konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Mega Khrisna Antika sebagai 

berikut: 

“Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam lima kelompok, dengan setiap 

kelompok beranggotakan sekitar lima hingga enam orang. Setelah 

itu, guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan tugas dengan 

memanfaatkan media pembelajaran berupa teka-teki silang, lalu 

membaginya kepada masing-masing kelompok satu lembar.”78 

 

 Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Dewi Mulya Sari selaku siswa kelas V SDN Banyuanyar sebagai berikut: 

“Benar mbak, Ibu Mega membagi menjadi lima kelompok, setelah 

itu beliau menjelaskan cara untuk mengerjakan teka-teki silang. 

Setelah itu membagi setiap kelompok dengan 1 lembar dan mulai 

mengerjakan.”79 

 

 Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi 

peneliti di kelas V yang menunjukkan bahwa guru membagi siswa ke 

dalam 5 kelompok, masing- masing beranggotakan 5 sampai 6 siswa 

dengan acak. Selanjutnya guru menjelaskan langkah-langkah 

mengerjakan tugas secara jelas menggunakan media teka-teki silang 

(TTS) bertema materi zakat. Dalam pelaksanaannya, setiap kelompok 

berdiskusi, mencari informasi untuk menjawab pertanyaan pada teka-teki 

silang secara bersama-sama. Para siswa saling berdiskusi, bertukar ide, 

serta memberikan bantuan satu sama lain dalam menemukan jawaban 

 
78 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
79 Dewi Mulya Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
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yang tepat. Melalui aktivitas ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pembelajaran secara mandiri, Namun turut mengasah keterampilan 

kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis.80  

 Selain itu, guru juga berperan membimbing proses penyelidikan 

kelompok dengan memberikan arahan, membantu ketika siswa 

mengalami kesulitan, serta memastikan setiap kelompok tetap fokus 

dalam menemukan solusi. 

 

Gambar 4.7 Membimbing Penyelidikan Kelompok (TTS)81 

 Ibu Mega Khrisna Antika juga menjelaskan bahwa tidak hanya 

menggunakan media TTS, ada media pembelajaran berupa puzzle dan 

juga kegiatan bermain peran. Hal ini disampaikan dalam wawancara 

bersama peneliti sebagai berikut: 

“Untuk media pembelajarannya tidak hanya TTS saja, ada puzzle 

juga dan kegiatan bermain peran. Media ini dipilih agar seluruh 

siswa terlibat dalam pembelajaran. Siswa jadi lebih tertarik dan 

juga aktif, mereka seperti belajar dan bermain, tapi tetap fokus pada 

materi.”82 

 

 
80 Observasi, 14 April 2026. 
81 Dokumentasi Membimbing Penyelidikan Kelompok (TTS) Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 

14 April 2026. 
82 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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 Hal tersebut juga disampaikan oleh Aliyah Afifah selaku siswa 

kelas V SDN Banyuanyar sebagai berikut: 

“Kalau pakai TTS, puzzle sama bermain peran itu jadi lebih seru, 

dan tidak bosan. Saya juga bisa langsung praktik tidak hanya 

mengerjakan soal seperti biasanya. Jadi seperti bermain tapi juga 

belajar.”83 

 

 Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi peneliti, selain 

menggunakan media pembelajaran TTS, guru juga menerapkan media 

pembelajaran berupa puzzle berbentuk pizza yang berisi 8 golongan yang 

berhak menerima zakat. Media ini digunakan untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi zakat secara lebih konkret dan 

menarik. Dalam pelaksanaannya, siswa diminta untuk menggunting 

potongan puzzle yang telah disediakan, kemudian menempelkannya pada 

gambar pizza kosong sesuai dengan urutan.84 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti, melalui kegiatan ini, siswa 

secara aktif mencari jawaban, berdiskusi, serta siswa berpartisipasi dalam 

pemecahan masalah. Aktivitas ini menunjukkan bahwa proses 

memperoleh informasi bukan hanya berlangsung secara pasif, melainkan 

juga dilaksanakan melalui media pembelajaran yang interaktif serta 

bersifat kolaboratif, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Selain itu penggunaan media puzzle sejalan dengan 

karakteristik model Problem Based Learning yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam menemukan solusi, mengolah informasi, 

serta membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar.85 

 
83 Aliyah Afifah, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
84 Observasi, 21 April 2026. 
85 Observasi, 21 April 2026. 
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Gambar 4.8 Membimbing Penyelidikan Kelompok (Puzzle)86 

 Tahap selanjutnya adalah pengembangan dan presentasi hasil, yaitu 

siswa menyampaikan hasil pekerjaan kelompok berupa jawaban dari TTS 

dan hasil penyusunan puzzle. kegiatan ini memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengomunikasikan hasil pemikiran mereka. Hal tersebut 

juga sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Mega Khrisna 

Antika sebagai berikut: 

“Selanjutnya tahap pengembangan dan presentasi hasil. Siswa 

diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok 

mereka, yaitu berupa jawaban dari TTS yang telah dikerjakan serta 

hasil penyusunan puzzle yang telah diselesaikan secara bersama-

sama. Kegiatan presentasi ini tidak hanya bertujuan untuk 

menyampaikan hasil kerja kelompok, tetapi juga memberi peluang 

kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan berbicara di 

depan orang lain, mengomunikasikan hasil pemikiran, serta saling 

bertukar pendapat antar kelompok.”87 

 

 Hal tersebut dibuktikan oleh hasil observasi yang memperlihatkan 

bahwa siswa secara aktif memaparkan hasil kerja kelompok mereka 

secara bergiliran di depan kelas. Mereka dapat menyampaikan jawaban 

TTS dengan baik serta menjelaskan hasil yang telah didiskusikan 

bersama kelompok. Kegiatan presentasi tersebut juga memberi 

 
86 Dokumentasi Membimbing Penyelidikan Kelompok (Puzzle) Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 

21 April 2026. 
87 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI, Kediri 7 April 2026. 
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kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilan berbicara, kerja 

sama, serta keberanian dalam menyampaikan pendapat di depan kelas. 

Selain itu, aktivitas ini juga mendorong terjadinya interaksi antar 

kelompok melalui sesi tanya jawab dan pemberian tanggapan.88 

 Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial, 

berpikir kritis, dan kemampuan berkolaborasi yang menjadi karakteristik 

utama pembelajaran berbasis masalah. Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

presentasi dan diskusi kelas menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

telah berlangsung secara berpusat pada siswa. Kondisi ini menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif. 

 

Gambar 4.9 Mengembangkan, Menyajikan Hasil Karya (TTS)89 

 Hasil observasi media puzzle juga menunjukkan bahwa siswa 

mampu menjelaskan arti dari setiap puzzle dengan baik. Media puzzle 

membantu siswa menghubungkan informasi dan memahami materi 

secara lebih mudah melalui kegiatan menyusun menjelaskan sesuai 

 
88 Observasi, 21 April 2026. 
89 Dokumentasi Mengembangkan, Menyajikan Hasil Karya (TTS) Kelas V SDN Banyuanyar, 

Kediri 14 April 2026. 
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dengan ketentuan puzzle. Penggunaan media tersebut menjadikan siswa 

lebih antusias serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Gambar 4.10 Mengembangkan, Menyajikan Hasil Karya (Puzzle)90 

 Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran pada tahap 

pengembangan dan presentasi hasil berlangsung secara efektif. Siswa 

mampu menyelesaikan tugas kelompok serta mengomunikasikan hasil 

pemikiran mereka dengan baik. Dalam prosesnya guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif agar presentasi 

berjalan lancar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 Setelah kegiatan inti selesai dilaksanakan, tahap berikutnya yaitu 

kegiatan penutup. Kegiatan penutup adalah tahap akhir dari pembelajaran 

PBL pada mata pelajaran PAI. Dalam pelaksanaan kegiatan ini guru 

mengajak siswa untuk kegiatan bermain peran. siswa diminta maju ke 

depan kelas. Dua orang siswa berperan sebagai muzakki dan mustahik. 

Kemudian, guru memberikan beras zakat untuk digunakan dalam 

 
90 Dokumentasi Mengembangkan, Menyajikan Hasil Karya Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 21 

April 2026. 
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kegiatan praktik. Sebelum kegiatan dimulai, siswa terlebih dahulu 

membaca niat zakat, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan akad 

zakat sebagai bagian dari simulasi pembelajaran. 

 Selama kegiatan berlangsung siswa lain turut memperhatikan dan 

terlibat secara aktif, baik melalui pengamatan maupun pemberian 

tanggapan terhadap jalannya praktik. Guru juga memberikan bimbingan 

dan klarifikasi apabila terdapat kesalahan atau kekeliruan dalam 

pelaksanaan simulasi sehingga kegiatan dapat berlangsung sesuai dengan 

ketentuan yang benar. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan ini 

menunjukkan adanya respons positif terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan. Selain itu, kegiatan simulasi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memperdalam pemahaman mengenai tata cara 

pelaksanaan zakat secara langsung. 

 

Gambar 4.11 Kegiatan Bermain Peran91 

 Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan bermain peran 

menunjukkan bahwa siswa terlihat antusias serta aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa mampu menjalankan peran sebagai muzakki dan 

mustahik sesuai dengan bimbingan dan arahan dari guru. Kegiatan 

 
91 Dokumentasi Kegiatan Bermain Peran Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
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dimulai dengan membaca niat zakat, kemudian dilanjutkan dengan 

praktik penyerahan zakat berupa beras, hingga pelaksanaan akad zakat. 

Melalui kegiatan bermain peran tersebut, siswa tidak hanya memahami 

materi secara teoritis, melainkan juga mendapatkan pengalaman langsung 

dalam mempraktikkan tata cara berzakat sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih mudah dipahami.92 

 Setelah itu guru memberikan refleksi, kesimpulan dan penguatan 

materi yang telah dipelajari. Dalam penguatan materi guru Hal ini 

dipaparkan oleh Ibu Mega Khrisna Antika pada saat wawancara sebagai 

berikut: 

“Setelah kegiatan inti selesai dilaksanakan, pembelajaran 

dilanjutkan pada tahap penutup yang menjadi bagian akhir dari 

rangkaian proses pembelajaran Problem Based Learning pada mata 

pelajaran PAI. Pada tahap ini, saya memberikan refleksi kepada 

siswa mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan menyimpulkan 

pembelajaran dengan melibatkan siswa dan memberikan penguatan 

materi agar siswa lebih memahami konsep mengenai materi yang 

sudah dipelajari, selanjutnya saya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila masih terdapat materi 

yang belum dipahami. Setelah memastikan siswa memahami 

materi, saya menyampaikan informasi mengenai kegiatan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya 

dan ditutup dengan bacaan tahmid serta salam penutup.”93 

 

 Ha ini selaras dengan wawancara peneliti dengan Aliyah Afifah, 

yaitu sebagai berikut: 

“Pada kegiatan penutup, guru merangkum dari materi yang telah 

dipelajari. Ibu Mega juga memberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan apabila masih ada materi yang belum 

dimengerti. Selanjutnya guru menyampaikan informasi mengenai 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, kemudian 

 
92 Observasi, 21 April 2026. 
93 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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proses pembelajaran diakhiri dengan pembacaan tahmid dan salam 

penutup.”94 

 

 Pada bagian akhir pembelajaran, guru mengajak siswa untuk 

merefleksikan kegiatan belajar yang telah dilaksanakan, selanjutnya secara 

bersama-sama menyusun kesimpulan dari materi yang dipelajari. Guru 

juga memperkuat kembali pemahaman siswa terhadap materi agar konsep 

yang telah diajarkan dapat lebih dipahami dengan baik. 

 

Gambar 4.12 Menganalisis, Mengevaluasi Proses Pemecah Masalah95 

 Hal tersebut turut diperkuat oleh hasil observasi peneliti 

menunjukkan bahwa tahap kegiatan penutup guru melaksanakan refleksi 

dengan mengarahkan siswa untuk mengulas materi yang sudah dipelajari. 

Siswa terlihat aktif merespons pertanyaan guru serta menyampaikan 

pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Kegiatan ditutup 

dengan bacaan tahmid dan salam penutup.96 

3. Hasil Model Problem Based Learning Dalam Pembelajaran PAI 

 Dalam hal ini peneliti akan memaparkan bagaimana hasil 

pembelajaran PAI dengan menerapkan model pembelajaran PBL di SDN 

 
94 Aliyah Afifah, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
95 Dokumentasi Menganalisis, Mengevaluasi Proses Pemecah Masalah Kelas V SDN Banyuanyar, 

Kediri 21 April 2026. 
96 Observasi, 14 April 2026. 
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Banyuanyar Kabupaten Kediri. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, penerapan model Problem Based Learning menunjukkan 

dampak yang positif terhadap proses pembelajaran siswa. Hal tersebut 

juga didukungt oleh pernyataan Kepala Sekolah yaitu Bapak Mukolik 

sebagai berikut: 

“Penerapan model PBL di sekolah ini cukup memberikan dampak 

positif, karena siswa menjadi semakin aktif, lebih percaya diri 

dalam mengemukakan pendapat, serta pembelajaran bukan sekedar 

berpusat pada guru saja, melainkan siswa juga terlibat secara 

langsung dalam kegiatan belajar.”97 

 

 Sejalan dengan hal tersebut, Ibu Mega Khrisna Antika selaku guru 

PAI juga menyampaikan bahwa penerapan model PBL sangat membantu 

dalam meningkatkan penguasaan dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Hal tersebut diungkapkan dalam hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“Dengan penerapan model Problem Based Learning, pemahaman 

siswa terhadap materi PAI menjadi lebih mudah karena proses 

pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemecahan masalah. Di 

samping itu, siswa juga lebih aktif terlibat dalam diskusi, 

presentasi, serta kerja kelompok sehingga suasana pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan hidup.”98 

 

 Dalam model Problem Based Learning guru menggunakan 

penilaian autentik, hal tersebut dijelaskan oleh Ibu Mega Khrisna Antika 

selaku guru pelajaran PAI sebagai berikut” 

“Dalam menilai siswa saya berpedoman pada instrument penilaian 

yang telah disusun secara sistematis. Penilaian yang saya 

laksanakan meliputi penilaian pengetahuan, penilaian sikap, dan 

penilaian keterampilan.”99 

 

 
97 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
98 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
99 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
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 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa guru 

menggunakan penilaian autentik dilakukan secara sistematis mengacu 

pada instrumen yang telah disusun, serta mencakup tiga aspek utama, yaitu 

penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sehingga penilaian 

menjadi lebih menyeluruh dan objektif. 

 Dalam penilaian, Ibu Mega Khrisna Antika juga menjelaskan 

bahwa dengan menerapkan model PBL dapat mengoptimalkan capaian 

penilaian siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya 

menggunakan ceramah saja. Hal tersebut disampaikan dalam hasil 

wawancara bersama peneliti sebagai berikut: 

“Ketika saya menerapkan model Problem Based Learning, terlihat 

adanya peningkatan pada hasil penilaian siswa dibandingkan ketika 

hanya menggunakan metode ceramah. Hal ini terjadi karena siswa 

lebih aktif, memiliki pemahaman materi yang lebih baik, serta 

berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran.”100 

 

 Hal tersebut juga dijelaskan dalam wawancara peneliti oleh Bapak 

Mukolik selaku Kepala SDN Banyuanyar sebagai berikut: 

“Penerapan model Problem Based Learning oleh Ibu Mega tampak 

memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa. Jika 

dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menerapkan 

metode ceramah, siswa terlihat lebih berperan aktif mengikuti 

proses pembelajaran, lebih mudah mengerti materi, serta 

menunjukkan peningkatan pada hasil penilaian.”101 
 

 Dewi Mustika Sari selaku siswa kelas V SDN Banyuanyar juga 

menyatakan sebagai berikut: 

“Nilai pembelajaran saya menjadi lebih baik dibandingkan 

pembelajaran dengan metode ceramah. Saya lebih mudah 

memahami materi, mengerjakan tugas dengan berdiskusi sehingga 

lebih mudah menjawab soal.”102 

 
100 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
101 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
102 Dewi Mustika Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
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 Aliyah Afifah juga menyatakan hal yang sama sebagai berikut: 

“Saya menjadi lebih paham dengan materi pembelajaran karena 

tidak hanya berperan sebagai pendengar penjelasan dari guru saja, 

tetapi juga aktif terlibat dalam proses belajar. Saya juga ikut 

berdiskusi, mencari jawaban bersama kelompok, serta saling 

bekerja sama membantu menyelesaikan tugas, membuat lebih 

mudah dan nilainya menjadi baik.”103 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

penerapan model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran seperti kegiatan diskusi, 

kerja sama kelompok, serta mencari solusi terhadap persoalan yang 

diberikan membantu siswa memahami materi pembelajaran secara 

mendalam. Selain itu, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

variatif karena tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga 

berpartisipasi langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada aspek kognitif, siswa 

menunjukkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari melalui 

kemampuan menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, berdiskusi, 

serta menyelesaikan tugas yang diberikan. Hasil evaluasi pembelajaran 

yang diperoleh siswa juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mampu mencapai indikator pengetahuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, penerapan model Problem Based Learning memberikan ruang 

bagi siswa untuk membangun pemahaman materi melalui keterlibatan 

aktif dalam proses pembelajaran.104 

 
103 Aliyah Afifah, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
104 Observasi, 21 April 2026. 
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Gambar 4.13 Pedoman Penilaian Pengetahuan105 

 Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti, hal ini ditunjukkan oleh 

hasil evaluasi belajar siswa yang menunjukkan adanya peningkatan pada 

capaian nilai rata-rata 84, sebagian besar siswa yang mampu mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), meskipun masih ada beberapa 

siswa yang nilainya belum mencapai KKM.  

 Oleh sebab itu, dibutuhkan tindak lanjut seperti pemberian program 

remedial, pembelajaran ulang dengan pendekatan yang lebih sederhana. 

Selain itu, guru juga dapat memberikan pendampingan secara lebih 

intensif dan melakukan evaluasi berkelanjutan guna membantu siswa 

mencapai ketuntasan belajar secara optimal. Tindak lanjut tersebut 

penting dilakukan agar setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama 

untuk mencapai ketuntasan belajar. 

 
105 Dokumentasi Pedoman Penilaian Pengetahuan Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 

2026. 
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Gambar 4.14 Hasil Soal Evaluasi106 

 Pada aspek afektif, siswa menunjukkan perubahan perilaku positif 

seperti meningkatnya kemampuan kerja sama dalam kelompok, 

berkembangnya penalaran kritis, serta tumbuhnya sikap 

kewarganegaraan yang baik, seperti displin, saling menghargai, 

bertanggung jawab, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

  Hal tersebut dijelaskan oleh Ibu Mega Khrisna Antika selaku guru 

pelajaran PAI di kelas V SDN Banyuanyar sebagai berikut: 

“Dari penerapan model PBL tidak hanya mampu menoptimalkan 

hasil pengetahuan siswa saja, dapat juga melatih untuk bertukar 

pikiran dalam kegiatan diskusi, serta lebih faham materi 

pembelajaran dan bertambah percaya diri.”107 

 

 Hal tersebut juga dijelaskan oleh Dewi Mustika Sari selaku siswa 

kelas V sebagai berikut: 

“Pelajaran jadi terasa lebih mudah, karena bisa berdiskusi dengan 

teman kelompok dalam mencari informasi atau jawaban untuk 

 
106 Dokumentasi Penilaian Hasil Evaluasi Belajar Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 

2026. 
107 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
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menyelesaikan tugas yang diberikan Ibu Mega”.108 

 

 Aliyah Afifah selaku siswa kelas V juga menyampaikan hal yang 

serupa, sebagai beriku: 

“Pembelajaran terasa menyenangkan dan tidak bosan. Saya lebih 

suka pembelajaran secara berkelompok karena bisa mengerjakan 

secara bersama, kemudian menjadi lebih percaya diri pada saat 

presentasi didepan kelas.”109 

 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas V pada kegiatan 

pembelajaran PAI siswa juga menunjukkan sikap saling menghargai 

anatar sesama, seperti tidak memotong pembicaraan, mendengarkan saat 

teman menyampaikan pendapat, serta mampu menerima perbedaan 

pandangan.110 

 Dengan demikian, berbagai perubahan positif pada aspek afektif 

tersebut menunjukkan adanya kesesuaian dengan pedoman penilaian 

sikap yang telah ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian aspek kognitif, tetapi juga mampu mengembangkan sikap dan 

nilai-nilai karakter siswa secara menyeluruh. 

 Dalam proses pembelajaran, penilaian sikap berperan penting 

sebagai dasar dalam mengukur perkembangan karakter dan perilaku 

siswa. Pedoman penilaian sikap merupakan acuan penting dalam menilai 

perkembangan aspek afektif siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Untuk menilai aspek afektif siswa secara objektif, 

diperlukan pedoman penilaian sikap yang menjadi acuan dalam proses 

 
108 Dewi Mustika Sari, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
109 Aliyah Afifah, Siswa Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 16 April 2026. 
110 Observasi, 21 April 2026. 
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evaluasi pembelajaran. 

 

Gambar 4.15 Pedoman Penilaian Sikap111 

 Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar siswa mampu 

menunjukkan sikap kerja sama yang baik dalam kelompok, memiliki 

kewajiban terhadap tugas yang diberikan, serta aktif berpartisipasi dalam 

setiap aktivitas pembelajaran. Keberhasilan dalam menngembangkan 

aspek afektif ini juga tidak dapat dipisahkan dari peran guru dalam 

menyusun serta menerapkan strategi pembelajaran yang variatif dan 

menarik, seperti penggunaan media pembelajaran yang beragam. 

 Namun guru tetap perlu melakukan penguatan dan pembiasaan 

secara berkelanjutan agar sikap-sikap positif yang telah terbentuk dapat 

terus ditingkatkan dan menjadi bagian dari proses siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 
111 Dokumentasi Pedoman Penilaian Sikap Kelas V SDN Banyuanyar, 21 April 2026. 
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Gambar 4.16 Lembar Penilaian Sikap112 

 Pada aspek keterampilan, siswa menunjukkan peningkatan 

kemampuan menyampaikan hasil diskusi melalui kegiatan presentasi di 

depan kelas. Hal ini sejalan dengan rubrik penilaian keterampilan yang 

telah ditetapkan yang mencakup aspek kemampuan presentasi, kerja 

sama dalam kelompok, ketepatan dalam menyampaikan hasil, serta 

kelancaran dalam menjelaskan materi. 

 Hal ini disampaikan dalam wawancara dengan Ibu Mega Khrisna 

Antika selaku guru pelajaran PAI kelas V SDN Banyuanyar sebagai 

berikut: 

“Pada aspek keterampilan, siswa terlihat mampu menyampaikan 

hasil diskusi dan menyampaikan hasil kerja kelompok di depan 

kelas. Di samping itu, siswa juga memperlihatkan rasa percaya diri 

serta kemampuan berkolaborasi yang baik dalam kelompok.”113 

 

 Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Mukolik selaku Kepala 

 
112 Dokumentasi Lembar Penilaian Sikap Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
113 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
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SDN Banyuanyar dalam wawancara bersama peneliti sebagai berikut: 

“Siswa menunjukkan perkembangan yang cukup baik, mereka 

sudah mampu menyampaikan hasil diskusi. Siswa juga terlihat 

mampu bekerja sama dalam kelompok serta menyampaikan hasil 

diskusi kelompoknya dengan baik.”114 

 

 

Gambar 4.17 Rubrik Penilaian Keterampilan115 

 Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan keberanian siswa untuk 

tampil, kemampuan dalam mengorganisasi ide, serta kejelasan dalam 

menyampaikan informasi kepada teman-temannya. Sebagian besar siswa 

mampu menyampaikan hasil diskusi secara sistematis, mempresentasikan 

hasil kerja kelompok dengan percaya diri, serta menjawab pertanyaan 

dari guru maupun teman dengan baik. Keterampilan ini menjadi penting 

karena dapat mendukung keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 

maupun dalam kehidupan sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

 
114 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
115 Dokumentasi Rubrik Penilaian Keterampilan Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
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Gambar 4.18 Penilaian Keterampilan116 

 Dengan demikian, capaian aspek keterampilan ini menunjukkan 

kesesuaian dengan rubrik penilaian keterampilan yang telah ditetapkan, 

dimana indikator seperti keterampilan observasi, keterampilan 

berdiskusi, keterampilan presentasi telah berkembang secara optimal. 

Walaupun demikian, terdapat beberapa siswa belum mencapai nilai 

ssesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya tindak lanjut berupa bimbingan dan pendampingan yang lebih 

intensif, serta kesempatan untuk melakukan praktik ulang agar 

keterampilan siswa dapat berkembang secara optimal. 

 Pihak sekolah juga melakukan evaluasi secara rutin yang 

melibatkan guru serta kepala sekolah melalui rapat yang diselenggarakan 

setiap satu bulan sekali, tepatnya pada akhir bulan. Kegiatan evaluasi ini 

 
116 Dokumentasi Hasil Penilaian Keterampilan Kelas V SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
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bertujuan untuk meninjau pelaksanaan proses pembelajaran, menemukan 

berbagai kendala yang muncul, serta menyusun upaya perbaikan guna 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Hal ini disampaikan oleh 

Bapak Mukolik selaku Kepala SDN Banyuanyar sebagai berikut: 

“Di sekolah ini kami secara rutin melaksanakan rapat evaluasi 

setiap akhir bulan yang diikuti oleh seluruh guru. Kegiatan ini kami 

lakukan sebagai bentuk pengawasan dan pengendalian terhadap 

proses pembelajaran yang telah berlangsung selama satu bulan. 

Dalam rapat tersebut, kami membahas berbagai hal, mulai dari 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, pencapaian siswa, hingga 

kendala-kendala yang dihadapi oleh guru di kelas. Selain itu, kami 

juga bersama-sama mencari solusi dan merumuskan langkah 

perbaikan yang diperlukan supaya aktivitas pembelajaran ke 

depannya berjalan lebih efektif dan berkualitas. Dengan adanya 

evaluasi rutin ini, kami berharap mutu pendidikan di sekolah dapat 

terus meningkat secara berkelanjutan.”117 

 

 Hal tersebut selaras dengan yang dijelaskan oleh Ibu Mega Khrisna 

Antika selaku guru PAI dalam wawancara bersama peneliti sebagai 

berikut: 

“Dari pihak sekolah mengadakan rapat setiap akhir bulan, m elalui 

kegiatan tersebut, kami sebagai guru dapat mengevaluasi kembali 

proses pembelajaran yang telah dilakukan selama satu bulan, 

melihat sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran, serta 

mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul di kelas. Rapat ini 

menjadi sarana untuk berdiskusi dengan kepala sekolah dan rekan 

guru lainnya dalam mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran.118 

  

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kegiatan evaluasi rutin yang dilaksanakan sekolah berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Evaluasi tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk meninjau pelaksanaan 

 
117 Mukolik, Kepala SDN Banyuanyar, Kediri 7 April 2026. 
118 Mega Khrisna Antika, Guru Mata Pelajaran PAI SDN Banyuanyar, Kediri, 21 April 2026. 
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pembelajaran, tetapi juga sebagai wadah refleksi dan perbaikan 

berkelanjutan bagi guru dan pihak sekolah dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan. 

 

Gambar 4.19 Rapat Evaluasi Pembelajaran119 

 Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang telah diuraikan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning di SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri memberikan pengaruh 

yang baik terhadap proses dan hasil pembelajaran PAI. Hal ini terlihat dari 

peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif, berkembangnya sikap 

positif siswa pada aspek afektif, serta meningkatnya keterampilan siswa 

pada aspek psikomotor. Selain itu, pelaksanaan penilaian yang dilakukan 

secara autentik, dukungan evaluasi rutin dari pihak sekolah, serta faktor 

pendukung dan penghambat yang teridentifikasi menjadi bagian penting 

dalam keberhasilan pembelajaran. Maka dari itu, model Problem Based 

Learning dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI secara menyeluruh. 

 

 
119 Dokumentasi Rapat Evaluasi Pembelajaran SDN Banyuanyar, Kediri 21 April 2026. 
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B. Temuan Peneliti 

 Berdasarkan paparan data yang telah dikemukakan oleh peneliti 

diatas, selanjutnya dijelaskan temuan penelitian tentang penerapan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI di SDN Banyuanyar 

Kabupaten Kediri berdasarkan fokus penelitian: 

1. Konsep model pembelajaran Problem Based Learning dalam PAI di 

SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri. 

a. Guru PAI menyusun modul ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan model yang digunakan. 

b. Model Problem Based Learning diterapkan pada materi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Pembelajaran mengikuti sintaks Problem Based Learning. 

d. Media dan sumber belajar bervariasi (TTS, puzzle, bermain peran, 

buku paket, PPT, video pembelajaran) 

2. Pelaksanaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI 

di SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri. 

a. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari pendahuluan, inti, dan 

penutup sesuai modul ajar. 

b. Kegiatan pendahuluan meliputi salam, doa, absensi, ice breaking, 

memotivasi siswa, asesmen diagnostik, apersepsi, pertanyaan 

pemantik, serta penyampaian tujuan dan langkah pembelajaran. 

c. Kegiatan inti diawali dengan orientasi masalah masalah kontekstual 

terkait zakat. 
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d. Menggunakan sumber belajar PPT interaktif dan video 

pembelajaran 

e. Menggunakan media pembelajaran variatif, TTS, puzzle dan 

kegiatan bermain peran. 

f. Kegiatan penutup meliputi refleksi, penyimpulan materi, penguatan 

konsep, tanya jawab, penyampaian materi berikutnya, serta doa 

dan salam. 

3. Hasil model Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI di 

SDN Banyuanyar Kabupaten Kediri. 

a. Pada aspek kognitif, pemahaman dan nilai siswa meningkat, 

sebagian besar mencapai KKM. 

b. Pada aspek afektif, siswa menunjukkan sikap kerja sama, tanggung 

jawab, disiplin, dan aktif 

c. Pada aspek keterampilan, siswa mengalami peningkatan dalam 

presentasi dan pengorganisasian ide. 

d. Sekolah melakukan evaluasi rutin setiap akhir bulan untuk 

peningkatan pembelajaran. 


